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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh saluran distribusi, 
implementasi ERP, orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran dengan 
keunggulan bersaing sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pemilik usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten Pemalang. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 104 responden. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode wawancara 
dan kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan alat analisis AMOS 24 dengan teknik analisis Structural Equation 
Modeling (SEM). 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa saluran distribusi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, implementasi ERP 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, 
saluran distribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran , 
orientasi kewirausahaan berpengariuh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran, dan keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pemasaran. 
 Dalam penelitian ini, variabel keunggulan bersaing memiliki pengaruh 
paling besar terhadap kinerja pemasaran dengan nilai estimasi 0,508. Dengan 
menerapkan strategi keunggulan bersaing dalam kegiatan operasional UMKM di 
Kabupaten Pemalang maka kinerja pemasaran UMKM akan meningkat. 
 
Kata kunci : Saluran Distribusi, Implementasi ERP, Orientasi Kewirausahaan, 















This study aims to analyze the influence of distribution channels, ERP 
implementation, entrepreneurial orientation on marketing performance with 
competitive advantage as an intervening variable. The population in this study were 
small and medium micro enterprises owners in Pemalang Regency. The sample in 
this study amounted to 104 respondents. The data collection method used in this 
study was using interview methods and questionnaires. This study uses analysis tool 
using the AMOS 24 with Structural Equation Modeling (SEM) analysis techniques. 
The results of this study indicate that distribution channels has a positive 
and significant effect on competitive advantage, ERP implementation has a positive 
and significant effect on competitive advantage, entrepreneurial orientation has a 
positive and significant effect on competitive advantage, distribution channels has 
a positive and significant effect on marketing performance, entrepeneurial 
orientation has a positive and significant effect on marketing performance, and 
competitive advantage has a positive and significant effect on marketing 
performance. 
In this research, the competitive advantage variable has the most influence 
on marketing performance with 0.508 of an estimated value. By implementing a 
competitive advantage strategy in MSME operational activities in Pemalang 
Regency, the marketing performance of MSMEs will increase. 
 
Keywords : Distribution Channels. ERP Implementation, Entrepeneurial  
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang 
penting bagi perekonomian nasional, peranan UMKM di dalam perekonomian 
Indonesia setidaknya dapat dilihat melalui 5 poin menurut Kementerian Koperasi 
dan UMKM (2014) yaitu : 
1. Kedudukan dari UMKM yang bertindak sebagai pemeran utama di dalam 
kegiatan perekonomian dalam berbagai sektor. .. 
2. UMKM merupakan faktor yang menyediakan lapangan kerja terbesar. 
3. Pemeran penting di dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan 
pemberdayaan masyarakat.. 
4. Sebagai pencipta sebuah pasar yang baru dan sebagai sumber dari inovasi. 
5. Peranan UMKM dalam peranan menjaga neraca pembayaran melalui 
kegiatan ekspor.. . 
UMKM atau usaha mikro kecil dan menengah diatur dalam UU No.20 
Tahun 2008 yang didalamnya berisi tentang 
1. Usaha Mikro merupakan usaha ekonomi produktif yang dimiliki oleh 





paling tinggi senilai Rp50.000.000 dan memiliki hasil penjualan tiap tahun 
paling tinggi Rp300.000.000.. 
2. Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif atau badan usaha yang 
dijalankan oleh orang perorangan dan berdiri sendiri, dan bukan badan usaha 
cabang atau anak perusahaan, yang memiliki harta lebih dari Rp50.000.000 
dan paling tinggi sampai dengan Rp500.000.000 dengan hasil penjualan 
pertahun Rp300.000.000 sampai dengan Rp2.500.000.000. . 
3. Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produktif ayau badan usaha 
yang dijalankan oleh orang perorangan atau individu yang berdiri sendiri dan 
bukan merupakan badan usaha cabang atau anak perusahaan, yang 
mempunyai harta kekayaan bersih Rp500.000.000 sampai dengan 
Rp10.000.000.000 dan memiliki nilai penjualan tiap tahun Rp2.500.000.000 
sampai dengan Rp50.000.000.000. 
Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Pemalang mengalami peningkatan 
secara signifikan pada setiap tahunnya. Dalam kurun waktu 5 tahun UMKM di 
Kabupaten Pemalang mengalami peningkatan sebanyak 2673 unit usaha, kenaikan 
jumlah UMKM pada tiap tahun mengalami kenaikan 5% sampai dengan 6,19%.  
UMKM di Kabupaten Pemalang pada tahun 2013 berjumlah 10.778, dan pada 
tahun 2017 mencapai 13.451 unit usaha.  
Peningkatan UMKM di Kabupaten Pemalang dapat dilihat dalam Tabel 1.1 








Data Jumlah UMKM di Kabupaten Pemalang 






Sumber : Diskoperindag Kabupaten Pemalang 
Meningkatnya jumlah UMKM pada setiap tahunnnya menyebabkan 
persaingan semakin tinggi dan perebutan pasar menjadi semakin ketat. Inti dari 
keberhasilan adalah persaingan, agar perusahaan dapat memenangkan sebuah 
persaingan maka perusahaan tersebut harus memiliki sebuah strategi untuk 
bersaing. Sehingga pelaku UMKM perlu mengatur strategi bagaimana cara untuk 
meningkatkan keunggulan bersaing dan mempertahankan pasar agar penjualan 
produk dari UMKM tersebut semakin meningkat. 
Besarnya tingkat persaingan dari sebuah usaha dapat diamati melalui 
sebuah perkembangan usaha dan banyaknya usaha sejenis yang bergerak dalam 
bidang yang sama, serta penawaran produk dan jasa yang sejenis. Dalam kondisi 
tersebut mengakibatkan manajemen perusahaan terus melakukan usaha untuk 
melakukan perbaikan terhadap perusahaan untuk terus mempertahankan dan 
memajukan usahanya diantara pesaing. Keunggulan bersaing diperoleh ketika 





mengeksekusi tindakan) yang memungkinkannya untuk mengungguli pesaingnya 
(Wang, Lin dan Chu, 2011).  Keunggulan bersaing dengan demikian mengacu 
pada kondisi di mana produk atau jasa perusahaan dianggap lebih baik daripada 
produk pesaingnya. Jenis keunggulan bersaing yang paling umum adalah karena 
produk atau jasa memiliki harga rendah atau berbeda dari pesaing (Dash, 2013).   
Apabila perusahaan memiliki keunggulan bersaing maka penjualan produk 
dari perusahaan akan meningkat. Penciptaan keunggulan bersaing dilakukan 
dengan cara pengelolaan modal sumber daya perusahaan seperti pengelolaan 
bahan baku ataupun sumber daya manusia dalam perusahaan. Apabila perusahaan 
telah mempunyai suatu keunggulan bersaing akan memudahkan dalam pemasaran 
produk karena konsumen telah tertarik pada produk tersebut. Maka dari itu, 
semakin tinggi keunggulan bersaing perusahaan maka kinerja pemasaran 
perusahaan menjadi baik. Hal itu didukung penelitian yang dilakukan oleh 
Djodjobo dan Tawas (2014) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Penelitian 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hajar dan Sukaatmadja 
(2016) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
Menurut Szopa dan Pękała (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
saluran distribusi merupakan kelompok yang bergantung pada masing-masing unit 
organisasi lain, yang mengambil bagian dalam proses aliran produk atau layanan 
dari produsen ke pembeli. Didalam kegiatan pemasaran ada hal yang sangat 





untuk mencapai suatu keberhasilan, apabila pemilihan saluran distribusi kurang 
atau tidak tepat maka hal tersebut dapat menyebabkan terlambat dan tidak 
efisiennya  suatu usaha pendistribusian produk ke konsumen (Salindeho, 2014). 
Apabila terdapat saluran distribusi yang bagus maka dapat memprluas jangkauan 
pemasaran, sehingga jumlah pelanggan akan meningkat dan dengan adanya 
saluran distribusi yang bagus dapat memberikan pendistribusian produk lebih 
efektif dan efisien (Nurseto, 2016).  
Pengetahuan dari distributor mengenai kebutuhan dari penjual dapat 
mempengaruhi suatu pertumbuhan pengsa pasar, yang dilakukan melalui 
pembentukan suatu ikatan yang kuat dengan konsumen sehingga dapat 
meningkatkan suatu keseimbangan kinerja pemasaran produk ke tangan 
konsumen. Maka dari itu, salah satu penentu kinerja pemasaran adalah saluran 
distribusi, apabila keefektifan saluran distribusi tinggi berdampak pada 
peningkatan kinerja pemasaran (Nasution, 2014). Pernyataan tersebut didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurseto (2016) yang menyatakan bahwa 
saluran distribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
Pemilik dari UMKM hendaknya memiliki suatu orientasi kewirausahaan 
dalam membangun sebuah usaha, pelaku usaha tersebut harus memiliki sikap 
sebagai seorang wirausaha. Wirausaha merupakan individu yang membuat sebuah 
usaha atau bisnis yang scara langsung menghadapi sebuah risiko dengan tujuan 
untuk mendapatkan keuntungan dan mengalami suatu pertumbuhan bisnis dengan 
cara mengidentifikasi sebuah peluang dan memanfaatkan sumber daya yang ada 





kewirausahaan dan orientasi kewirausahaan, hal tersebut bertujuan agar 
perusahaan mampu bersaing di dalam persaingan pasar yang semakin ketat.  
Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dari individu berupa 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan landasan, serta sumber daya yang 
bertujuan untuk mencari sebuah peluang yang digunakan untuk meraih 
kesuksesan. Pelaku dari wirausaha disebut juga dengan wirausahawan, suatu 
bentuk pengaplikasian sikap kewirausahaan dengan indikasi dari orientasi 
kewirausahaan adalah kemampuan untuk berinovasi, sikap proaktif, dan 
keberanian untuk mengambil risiko. Kemampuan berinovasi mempunyai 
hubungan dengan suatu sudut pandang dan kegiatan terhadap bisnis yang unik dan 
baru, dan kemampuan inovasi juga merupakan dasar dari karakteristik 
kewirausahaan (Wirawan, 2017). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Fatmawati (2016) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Penelitian tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Syukron (2016) yang menemukan bahwa orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
Tetapi hal tersebut berbdaning terbalik dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Djodjobo dan Tawas (2014) yang menemukan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
Pada saat ini teknologi semakin mengalami perkembangan, dan 
perkembangan penggunaan teknologi juga merambah ke sektor bisnis, sehingga 
persaingan bisnis semakin ketat dalam perebutan pasar dan konsumen. 





UMKM untuk dapat berpikir inovatif agar dapat mempertahankan eksistensi dari 
usahanya. UMKM harus bisa memenuhi permintaan dari masyarakat yang 
cenderung membutuhkan kecepatan pelayanan terhadap apa yang telah menjadi 
kebutuhan dari masyarakat. Salah satu cara untuk dapat mewujudkan kecepatan 
didalam pelayanan adalah dengan cara saling menyatukan sistem informasi dari 
perusahaan, dengan tujuan agar lebih efisien dan efektif maka akan dapat 
meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan sehingga perusahaan tetap eksis 
yaitu dengan menggunakan suatu sistem informasi yaitu Enterprise Resource 
Planning (ERP) (Sa'diyah, 2015). 
Sistem informasi yang dapat membantu suatu perusahaan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari kinerja suatu perusahaan adalah 
Enterprise Resource Planning (ERP) yang merupakan sebuah sistem informasi 
yang bertujuan unuk mengintegrasikan suatu informasi yang tersedia didalam 
sebuah perusahaan dari berbagai sumberdaya perusahaan yang ada. . ERP adalah 
suatu sistem yang dirancang untuk mengintegrasikan seluruh kegiatan eksternal 
dan kegiatan internal perusahaan yang memungkinkan digunakan untuk 
mengakses data secara real time (Utami dan Susilo, Heru, 2016).  Sistem dari 
ERP adalah software  yang terintegrasi yang mencakup seluruh aspek perusahaan 
seperti aspek produksi, penjualan, keuangan, akuntansi, sumber daya manusia dan 
termasuk mengelola semua sumber daya bisnis yang relevan (Lečić dan 
Kupusinac, 2013). 
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan alat strategis yang 





ke dalam satu sistem tunggal untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dalam 
lingkungan bisnis yang tidak pasti (Madanhire dan Mbohwa, 2016). Penerapan 
sistem informasi ERP dikaitkan dengan kemampuan menawarkan suatu produk 
dan layanan yang inovatif untuk menggunakan sumber daya perusahaan secara 
efektif, untuk meningkatkan hambatan masuk bagi kompetitor baru dan untuk 
meningkatkan daya tawar dengan pemasok dan pelanggan. Penerapan sistem ERP 
mencerminkan strategi keunggulan bersaing pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia. Kinerja optimal hanya dapat dicapai ketika perusahaan mampu 
membangun sebah keunggulan bersaing (Hidayat & Akhmad, 2016).  
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat & Akhmad  (2016) 
menyatakan bahwa penggunaan ERP berpengaruhh positif terhadap keunggulan 
bersaing pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Hal tersebut juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Mudiantono (2013) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan dalam penggunaan ERP dapat meningkatkan keunggulan bersaing.  
 
1.2. Rumusan Masalah  
Dalam kurun waktu 5 tahun UMKM di Kabupaten Pemalang mengalami 
peningkatan sebanyak 2673, kenaikan jumlah UMKM pada tiap tahun mengalami 
kenaikan sampai 5% sampai dengan 6,19%. Dengan pertumbuhan jumlah UMKM 
di Kabupaten Pemalang yang signifikan dalam kurun waktu lima tahun, 
menyebabkan persaingan dan perebutan pasar semakin ketat sehingga pelaku 





bersaing agar perusahaan dapat unggul dari pesaing dan  mempertahankan pasar 
serta meningkatan kinerja pemasaran dari UMKM.  
Berdasarkan data dan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka 
masalah dalam peneilitian ini dapat dirumuskan, yaitu bagaimana cara dalam 
meningkatkan kinerja pemasaran pada UMKM di Kabupaten Pemalang. 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka beberapa pertanyaan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Apakah saluran distribusi berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 
UMKM di Kabupaten Pemalang? 
2. Apakah saluran distribusi berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran 
UMKM di Kabupaten Pemalang? 
3. Apakah penggunaan ERP berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 
UMKM di Kabupaten Pemalang? 
4. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan 
bersaing UMKM di Kabupaten Pemalang? 
5. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 
pemasaran UMKM di Kabupaten Pemalang? 
6. Apakah keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran 








1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah di paparkan 
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh saluran distribusi terhadap keunggulan bersaing pada 
UMKM di Kabupaten Pemalang. 
2. Mengetahui pengaruh saluran distribusi terhadap kinerja pemasaran pada 
UMKM di Kabupaten Pemalang. 
3. Mengetahui pengaruh implementasi ERP terhadap keunggulan bersaing pada 
UMKM di Kabupaten Pemalang. 
4. Mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing 
pada UMKM di Kabupaten Pemalang. 
5. Mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran 
pada UMKM di Kabupaten Pemalang. 
6. Mengetahui pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran pada 
UMKM di Kabupaten Pemalang. 
 
1.3.2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca seperti : 
1. Kegunaan teoritis 
Berguna sebagai suatu bahan pemberi informasi dan bahan pengayan ilmu 
pengetahuan, terutama dalam bidang Manajemen Pemasaran. 









Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk membantu penelitian-penelitian 
yang akan dilakukan di masa yang akan datang yang berkaitan dengan 
pengaruh saluran distribusi, penggunaan ERP, orientasi kewirausahaan 
terhadap keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran. 
4. Pelaku usaha (UMKM) 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan 
dimanfaatkan oleh pelaku UMKM di bidang produksi maupun bidang jasa 
sebaga salah satu strategi untuk melakukan kegiatan pemasaran sehingga 
dapat meningkatkan keunggulan bersaing dan volume penjualan melalui 
saluran distribusi, penggunaan ERP dan orientasi kewirausahaan. 
 
1.4. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab satu membahas dan menjelaskan tentang bagian latar belakang 









BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab dua membahas tentang teori-teori dasar yang berkaitan dengan 
penelitian ini, hasil serta simpulan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian, kerangka penelitian dan hipotesis penelitian yang digunakan. 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab tiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan dan definisi 
operasional variabel, penentuan jumlah populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data serta metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian. 
 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab empat menjelaskan tentang objek penelitian, hasil analisis data serta 
pembahasan dari analisis data secara keseluruhan. 
 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab lima membahas tentang kesimpulan yang didapatkan berdarakan hasil 
dari penelitian yang dilakukan, keterbatasan dari penelitian, serta saran bagi 
perusahaan atau UMKM, konsumen, masyarakat umum dan bagi penelitian yang 
akan dilaksanakan pada masa yang akan datang. 
 
 
